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Penggunaan Zat warna metanil yellow yang digunakan dalam proses pewarnaan 
pada industri tekstil akan menghasilkan limbah yang menyebabkan pencemaran pada 
lingkungan. Logam Al bekas juga dapat menyebabkan pencemaran lingkungan karena 
sulit terdegradasi oleh tanah. Oleh karena itu dalam penelitian ini dilakukan pengurangan 
warna metanil yellow dari larutannya secara elektrolisis menggunakan elektroda 
aluminium dan karbon bekas. 
 Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh pH dan keberadaan 
amonium hidroksida terhadap proses elektrodekolorisasi metanil yellow. Elektrolisis 
dilakukan dengan memvariasi pH dan konsentrasi amonium hidroksida sistem elektrolisis 
selama 150 menit, jarak elektroda 1 cm dengan katoda karbon dan anoda aluminium dan 
potensial eksternal 10 volt. Selama elektrolisis berlangsung terjadi elektroflokulasi karena 
kemampuan flok Al(OH)3 dalam mengadsorbsi metanil yellow. 
 Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi analisis kualitatif dan 
kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan dengan pengamatan warna larutan hasil 
elektrolisis dan endapan yang terbentuk, sedangkan analisis kuantitatif dilakukan dengan 
pengukuran absorbansi filtrat larutan sampel setelah elektrolisis dengan menggunakan  
spektrofotometer 390. Pada temperatur kamar, hasil menunjukkan bahwa metanil yellow 
dapat terdekolorisasi secara minimum pada pH 8 dan cenderung meningkat dalam 
keadaan semakin asam maupun semakin basa. Maksimum pada pH 2 dengan persentase  
dekolorisasi sebesar 69,26%. Sedangkan penambahan amonium hidroksida 1,5 M pada 
pH 7 dapat menurunkan kemampuan dekolorisasi hingga mencapai persentase 











Metanil yellow which used in the coloring process within the textile industry will 
cause environmental pollution. Used aluminum can also cause environmental pollution 
because it can hardly be degraded in soil. Therefore in this research is done the 
electrodecolorization of metanil yellow dye using aluminium and ex-carbon electrode. 
This research was aimed to learn the effects of pH and the existence of 
ammonium hydroxide in electrodecolorization processes. This process was done by 
varying the pH and ammonium  hydroxide concentration in the electrolysis system 
conducted within 150 minutes, electrode was separated within  1 cm apart, and external 
potential of 10 volts. During the electrolysis, an electroflocculation occured due to the 
flocking ability of Al(OH)3 in absorbing metanil yellow.   
Both qualitative and quantitative analysis were evaluated in this research. 
Qualitative analysis was conducted by examining the color of the resulting solution and 
the precipitation formed, whereas quantitative analysis was conducted by measuring the 
filtrate absorbance of sample solutions after the electrolysis process using uv-vis 
spectrophotometer 390. At room temperature, result showed that metanil yellow was 
minimally decolorized at pH 8 and tended to increase whether it was getting acid or base. 
Maximum de-colorization was at pH 2 with decolorization percentage up to 69.26%. 
While the addition of ammonium  hydroxide of 1,5 M at pH of 7 will lower the de-
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